BAB 111

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

Dalam mengkaji skripsi yang berjudul “Perkembangan Industri Jepang
Pada Masa Resesi Ekonomi Dumia Tahun 1973 dan Tohun 1978 ini, penulis
menggunakan metode historis. Metode historis yaitu suatu metode yang menguji
dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau (Gottschalk,
1986:32). Metode historis ini sesuai dengan tujuan yang akan dikaji dalam
penelitian skripsi ini. Bahasan yang dikaji adalah mengenai perkembangan
industri Jepang pada tahun 1970-an sampai 1980. Suatu peristiwa masa lampau
yang dikaji secara deskriptif dan analitis, cocok menggunakan metode historis,
sesuai dengan pengertian yang diungkapkan oleh Louis Gottschalk.

Skripsi ini menggunakan studi literatur dengan pendekatan interdisipliner.
Pendekatan interdisipliner merupakan suatu pendekatan yang menggunakan satu
disiplin ilmu sebagai patokan utama dalam membahas suatu permasalahan yang
juga dibantu oleh disiplin ilmu sosial yang lain sebagai pelengkapnya. Seperti
yang diungkapkan Kartodirdjo (1992:90) dalam skripsi Lita (2008), di dalam
pendekatan ini digunakan ilmu sosial yang lain, namun hanya sebagai pelengkap
pembahasan bagi disiplin ilmu utama. Ilmu sejarah dalam skripsi ini dijadikan

sebagai acuan utama sedangkan ilmu ekonomi dan sosiologi sebagai pelengkap.
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Metode sejarah terdapat empat langkah, seperti yang diungkapkan oleh
Helius Sjamsuddin (2007:85-115) bahwa metode historis terbagi ke dalam empat
langkah:

1. Heuristik, yaitu pengumpulan sumber-sumber sejarah. Dalam hal in,
penulis menghimpun dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang
diperlukan untuk bahan penelitian.

2. Kritik Sumber, yaitu melakukan penilaian terhadap sumber sejarah baik isi
maupun bentuknya.

3. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran terhadap data-data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung.

4, Historiografi, merupakan proses penyusunan dan penuangan seluruh hasil
penelitian ke dalam bentuk tulisan.

Disamping empat langkah metode historis diatas, terdapat pula beberapa langkah
kerja yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini. Langkah-langkahnya tersebut
dijabarkan ke dalam tiga bagian, yakni persiapan penelitian, pelaksanaan dan

laporan penelitian.

3.1 Persiapan Penclitian
Persiapan penelitian ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh
penulis sebelum berlanjut pada langkah-langkah selanjutnya. Adapun langkah

yang ditempuh oleh penulis pada tahap ini adalah sebagai berikut:
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3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap pertama yang penting untuk dilakukan dalam
mengawali penelitian. Tahapan yang dilakukan diantaranya adalah memilih dan
menentukan topik penelitian. Proses pemilihan topik dilakukan setelah penulis
membaca sejumlah literatur dan pada akhirnya memperoleh permasalahan
mengenai perkembangan industri Jepang setelah Perang Dunia II, yang
difokuskan pada tahun 1973 sampai tahun 1980. Selanjutnya topik yang telah
dipilih itu diajukan pada kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS)
yang secara khusus menangani masalah penulisan skripsi di Jurusan Pendidikan
Sejarah FPIPS UPI Bandung. Setelah mengajukan topik yang kemudian penulis
beri judul Perkembangan Industri Elektronik Jepang (1945-1980) kurang
mendapat persetujuan, maka judul dirubah menjadi Dampak Resesi Ekonomi
Dunia Terhadap Perkembangan Industri Jepang (1973-1980). Maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan penelitian dan menyusun suatu rancangan penelitian

dalam bentuk proposal.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan kerangka dasar yang dijadikan acuan
dalam penyusunan laporan penelitian. Sebelum menyusun rancangan penelitian,
terlebih dahulu penulis mencari bahan kepustakaan untuk memperkaya
pengetahuan dan pemahaman berkenaan dengan permasalahan yang akan dikaji.

Kemudian sumber yang didapat itu dipakai untuk menunjang dalam membuat



rancangan penelitian yang dibuat dalam bentuk proposal skripsi. Adapun proposal
yang dibuat pada dasarnya berisi:

1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Masalah

3. Perumusan Masalah

4. Tujuan Penehitian

5. Tinjauan Kepustakaan dan Landasan Teoretis

6. Metode dan Teknik Penelitian

7. Sistematika Penulisan

Setelah penulis menyusun proposal, kemudian diserahkan kepada Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah untuk dikaji
apakah sudah layak diseminarkan atau tidak. Setelah melakukan bimbingan dan
perbaikan beberapa kali, maka proposal penelitian yang diajukan selanjutnya
dipresentasikan dalam seminar pra rancangan penulisan skripsi. Seminar
dilaksanakan pada tanggal 14 November 2007 dihadapan TPPS dan calon
pembimbing skripsi untuk didiskusikan apakah rancangan tersebut dapat
dilanjutkan atau tidak, dan juga apakah calon pembimbing yang diajukan bersedia
atau tidak untuk menjadi pembimbing.

Dalam seminar, penulis mendapatkan berbagai masukan dari TPPS dan
dosen calon pembimbing. Proposal penulis disetujui dengan beberapa perbaikan
yang harus dilakukan, diantaranya judul harus dikaji ulang lagi, rumusan masalah
dipertajam, sumber buku mengenai sosiologi dan industri harus ada. Setelah

disetujui maka pengesahan untuk penulisan skripsi ini dikeluarkan melalui Surat
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Keputusan yang diketahui oleh Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI
Bandung dengan nomor 464/TPPS/IPS/2007 dan sekaligus menentukan

Pembimbing I dan Pembimbing IL

3.1.3 Proses Bimbingan

Proses bimbingan sangat diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Tahap
bimbingan penulisan skripsi dilakukan dengan Pembimbing 1 dan Pembimbing I1
yang sebelumnya ditunjuk oleh TPPS dan disetujui oleh Pembimbing yang
bersangkutan. Pembimbing I skripsi penulis adalah Dr. Agus Mulyana, M.Hum,
dan Pembimbing II yakni Dra. Erlina Wiyanarti, M.Pd. Pada proses bimbingan
yang dilakukan ini, penulis berkonsultasi dan berdiskusi mengenai berbagai
permasalahan yang dihadapi selama penyusunan skripsi. Proses bimbingan
penting dilakukan agar penulis mendapatkan arahan dan masukan dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi selama penyusunan skripsi ini. Seperti
halnya yakni mengenai judul yang mengalami pergantian lagi dalam proses awal
bimbingan setelah mendapatkan berbagai masukan baik dari Pembimbing [
maupun dari Pembimbing II, dari Dampak Resesi Ekonomi Dunia Terhadap
Perkembangan Industri Jepang (1973-1980) menjadi Perkembangan Industri
Jepang Pada Masa Resesi Ekonomi Dunia (1973-1980), dan diperjelas menjadi
Perkembangan Industri Jepang Pada Masa Resesi Ekonomi Dunia Tahun 1973

dan Tahun 1975 .
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3.2 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dalam prosesnya
mencakup empat hal, yakni:
1. Heuristik

Pada tahapan ini penulis mengumpulkan berbagai sumber dan data, yang
dapat dipergunakan dalam menjawab permasalahan yang akan dibahas,
khususnya mengenai industri Jepang pada tahun 1973-1980 dan beberapa
literatur mengenai perang Arab-Israel. Langkah perfama adalah mencari dan
mengumpulkan sumber-sumber buku dan sumber tertulis lainnya yang relevan
mengenai perkembangan industri Jepang pada tahun 1973-1980 dan krisis
minyak tahun 1973 yang menyebabkan resesi ekonomi dunia.

Sumber-sumber buku yang penulis perlukan sebagian merupakan buku
milik pribadi penulis dan beberapa buku lainnya yang dipinjam, baik dari
teman maupun dosen. Beberapa besarnya, sumber buku yang penulis dapatkan
berasal dari beberapa perpustakaan yang ada di Bandung dan Jakarta. Di
Bandung, penulis memperoleh sumber di Perpustakaan Universitas

Pendidikan Indonesia dan Perpustakaan Museum Asia-Afrika, sedangkan di
Jakarta di Perpustakaan CSIS, yang mana banyak mengenai buku-buku
mengenai sejarah kawasan. Adapun penjelasan dari sumber buku yang
diperoleh diantaranya:
1. Sumber pribadi penulis

Sebagian besar buku-buku yang penulis miliki berkenaan dengan

sejarah Jepangnya, seperti karya W. G. Beasley yang berjudul
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Pengalaman Jepang: Sejarah Singkat Jepang, dan beberapa buku
mengenai ekonomi Jepang seperti karya Herman Kahn, Ann W. Seng dan
James Rebischung. Dari buku-buku tersebut penulis mengambil bahasan-
bahasan yang sesuai dengan skripsi ini yakni yang berkenaan dengan
perkembangan industri Jepang, khususnya dari tahun 1973-1980. Selain
itu juga mengenai karakteristik dari bangsa Jepang itu sendiri, khususnya
mengenai bushido yang terdapat dalam Religi Tokugawa dan juga sedikit
dalam buku Sayidiman. Juga beberapa buku penunjang dalam skripsi ini
yang berhubungan dengan ekonomi dan sosiologi.

. Sumber dari teman dan Dosen jurusan Sejarah

Sumber yang diperoleh adalah beberapa buku mengenai keberhasilan
dari ekonomi dan industri Jepang sehingga bisa menjadi negara yang
sejajar dengan Barat, seperti yang terdapat dalam Jepang Jempol. Sumber
buku yang berkaitan dengan salah satu perang Arab-Israel tahun 1973
yakni Di Kaki Langit Gurun Sinai, merupakan buku yang di pinjam dari
Pak Iriyadi.

. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (Bandung)

Penulis mendapatkan buku yang berkenaan dengan sejarah Jepang dan
sejarah ekonomi Jepang dari tahun 1926-1994, tentunya diungkapkan
mengenai perkembangan industri Jepang tahun 1973-1980 yang menjadi
batas waktu dalam mengkaji skripsi ini. Buku penunjang mengenai

minyak bumi sebagai sumber energi juga penulis dapatkan, juga buku
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mengenai metodologi penelitian yang diantaranya dari L. Gottschalk ,
Mengerti Sejarah.
4. Perpustakaan Museum Konferensi Asia-Afrika (Bandung)

Penulis mendapatkan lebih banyak buku mengenai perkembangan
ekonomi dan industri Jepang dan bagaimana pemerintah Jepang mengatasi
resesi akibat terkena dampak krisis minyak, serta mengenai konflik yang
terjadi antara Arab-Israel yang menyebabkan terjadinya Arisis minyak
dunia. Buku-buku itu diantaranya seperti Japan: The Pragile Super
Power (Revised Edition) dan Manusia Jepang.

5. Perpustakaan Center for Strategic and International Studies (CSIS)
(Jakarta)

Penulis mendapatkan beberapa sumber mengenai perkembangan
ekonomi dan industri Jepang dan Perang Arab-Israel yang tidak penulis
peroleh di Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia maupun di
Perpustakaan Museum Konferensi Asia-Afrika. Sebagian besar yang
diperoleh adalah mengenai perkembangan industri Jepang seperti dalam
Perkembangan Ekonomi Jepang Moderen, dan hubungan ekonomi
antara Jepang dan Amerika yang terdapat pada beberapa buku, salah
satunya yakni The Japan-United States Assembly: Proceeding of a
Conference on Japan-United States Economic Policy.

Kedua, penulis juga mencoba browsing internet yang berkenaan dengan
bahasan yang penulis kaji dalam skripsi ini. Diantaranya mengenai Perang

Yom Kippur sebagai pemicu dari dikeluarkannya embargo minyak oleh Arab.
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Juga beberapa artikel yang membicarakan mengenai Jepang ketika terkena
dampak krisis minyak dunia tahun 1973 dan 1978. Melalui hrowsing int,
penulis mendapatkan beberapa data lebih cepat dan mudah dibandingkan

dengan mencari dari beberapa buku.

2. Kritik dan Analisa Sumber

Pada tahap ini, penulis mencoba untuk menilai dan mengkritisi sumber-
sumber yang terkumpul. Adapun proses ini dilakukan untuk mengetahui
apakah sumber-sumber yang dipergunakan itu relevan atau tidak dengan
permasalah yang akan di kaji. Hal tersebut penting untuk dilakukan mengingat
tidak semua sumber memiliki tingkat kebenaran yang sama. Kritik sumber
menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran atau
ketepatan (akurasi) dari sumber itu (Sjamsudin, 2007:131). Kritik sumber ini
dilakukan melalui kritik eksternal, dan kritik internal.

Kritik eksternal yakni suatu cara pengujian terhadap aspek-aspek luar dari
berbagai sumber sejarah yang digunakan, baik itu sumber lisan maupun
sumber tertulis. Dalam skripsi yang dikaji, semuanya lebih menggunakan
sumber tertulis dibandingkan dengan sumber lisan. Langkah yang dilakukan
oleh penulis dalam kritik eksternal yaitu membedakan sumber berdasarkan
kategori penulis sumber dan karakteristik dari sumber itu sendiri.

Kritik berdasarkan kategori penulis sumber dilakukan untuk mengetahui
dari mana dan siapakah orang tersebut, apakah ia sejarawan atau bukan serta

apakah penulis yang bersangkutan tersebut memahami sedikitnya mengenai
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kondisi yang tengah terjadi pada masa resesi ekonomi dunia. Misalnya seperti
Herman Kahn, ia merupakan seorang ahli ekonomi pendiri Hudson Institute
yang banyak buku-bukunya menjadi best seller internasional, dan Thomas
Pepper, seorang koresponden yang sama-sama dengan Kahn membuat buku
yang berjudul Tantangan Jepang Tahun 2000: Bencana Pertumbuhan.

Herman Kahn dan Thomas Pepper merupakan penulis yang berasal dari
Barat, namun mereka mengetahui dan memahami mengenai ekonomi Jepang,
dan buku yang dipakai oleh penulis ini pun merupakan hasil dari penelitian
yang mereka lakukan terhadap bangsa Jepang. Sehingga bisa dikatakan bahwa
buku yang mereka buat bisa dipakai sebagai salah satu referensi mengenai
ckonomi Jepang. Penulis Barat yang banyak menulis tentang sejarah Jepang
adalah W.G. Beasley. Sclain orang Barat, ada pula buku-buku yang ditulis
oleh orang Jepang sendiri seperti Takafusa Nakamura dan Takatoshi ito, yang
tentunya lebih memahami dan mengetahui mengenai Jepang secara lebih
mendalam. Ada pula penulis dari Indonesia yang memang pakar dalam
masalah Jepang seperti Sayidiman Suryohadiprodjo.

Kritik terhadap karakteristik sumber yang diperoleh, dilakukan dengan
cara mengklasifikasikan sumber-sumber yang telah diperoleh. Penulis
membedakan sumber-sumber tersebut kedalam pembahasan mengenai industri
Jepang, konflik Arab-Israel, maupun sumber sosial pendukung lainnya, seperti
ekonomi dan sosiologi. Pembagian tersebut dilakukan untuk mempermudah
penulis dalam mengkritisi dan menganalisis apa yang terdapat dalam sumber

tersebut.



Kritik internal, yakni suatu cara pengujian yang dilakukan terhadap aspek
yang berupa isi dari sumber tersebut. Seperti yang disampaikan oleh Helius
Sjamsudin bahwa kritik intemal mencoba melihat dan menguji dari “dalam”
reliabilitas dan kredibilitas isi dari sumber sejarah. Pada bagian ini, penulis
juga melakukan kaji banding antara buku yang satu dengan buku yang
lainnya, baik itu berdasarkan isi dari buku itu sendiri maupun dari segi lainnya

. \‘. %

seperti penulis buku tersel?ui, -

Salah satu contoh ant;fa’l yang diungkapkan oleh Frank Gibney dalam
bukunya Japan: The Pragile Super Power dengan yang diungkapkan oleh
Takafusa Nakamura dalam bukunya yang berjudul Perkembangan Ekonomi
Jepang Moderen. Pada buku Japan: The Pragile Super Power diungkapkan
mengenai cara Takeo Fukuda dalam mengatasi masalah ekonomi Jepang,
khususnya masalah inflasi. Penanganan ini baru terlaksana pada tahun 1977,
yang terlihat dari meningkatnya konsumsi domestik, dan indeks harga stabil.
Hal serupa disampaikan pula dalam buku Perkembangan Ekonomi Jepang

Moderen, mengenai usaha Takeo Fukuda dalam merekontruksi ekonomi
Jepang yang menjadi sasarannya yaitu meningkatkan permintaan domestik
maupun pemulihan neraca pembayaran internasional. Sehingga bisa dilihat
walaupun penulisnya berbeda yakni antara penulis dari Barat dan penulis dari
Jepang sendiri, temyata diantara keduanya terdapat kesamaan dalam hal

content.
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3. Interpretasi

Setelah selesai menyeleksi sumber-sumber, kemudian data dan fakta yang
telah diperoleh disusun dan dirangkai berdasarkan permasalahan yang dikaji
sehingga terbentuk suatu rekontruksi yang nantinya dapat menjawab
permasalahan penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan dalam
menafsirkan fakta-fakta tersebut adalah pendekatan sosiologi dan ekonomi,
yakni dengan menggunakan beberapa konsep dalam ilmu-ilmu tersebut yang
relevan dengan permasalahan.

Bentuk interpretasi dari skripsi ini dapat dilihat dalam Bab Pembahasan.
Namun, sebagai salah satu contohnya seperti yang diungkapkan oleh Takafusa
dalam buku Perkembangan Ekonomi Jepang Modern mengenai peralihan
sumber energi Jepang ke minyak bumi pada tahun 1955 yang menyebabkan
Jepang pada tahun 1970-an menjadi sangat bergantung pada minyak bumi,
sehingga minyak menjadi sumber energi yang sangat penting bagi Industri
Jepang. Terutama sangat terasa ketika terjadi krisis minyak tahun 1973. Hal
yang senada juga diungkapkan oleh Takatoshi Ito dalam The Japanese
Economy bahwa setelah terjadinya Arisis minyak membuka mata bangsa
Jepang akan arti penting dari minyak bumi yang sudah menjadi bagian hidup
mereka sehari-hari. Selain itu juga Gibney mengungkapkan hal yang
berkenaan dengan sumber energi minyak bumi yang menjadi prioritas utama
dalam aktifitas di Jepang pada tahun 1960-an sampai 1970-an.

Dari pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh beberapa penulis, bisa

terlihat inti yang disampaikan sama, yakni mengenai ketergantungan Jepang
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pada minyak bumi sebagai sumber energi utama sangat tinggi dan krisis yang
terjadi pada tahun 1973 sangat mempengaruhi terhadap kehidupan
perckonomian bangsa Jepang. Dikarenakan Jepang termasuk salah satu negara
industri “maju” di dunia, namun memiliki sumber daya alam yang kurang,
sehingga ketergantungan terhadap bahan baku maupun minyak bumi sangat
tinggi. Untuk pembahasan yang lebih jauh lagi mengenai hal ini bisa dibantu

pula dengan memakai disiplin ilmu yang lain yakni ekonomi dan sosiologi.

4. Historiografi

Setelah sumber-sumber ditemukan, dianalisis, dan ditafsirkan, kemudian
hasilnya dituangkan dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan kaidah
penulisan ilmiah yang berlaku di Universitas Pendididikan Indonesia.
Penulisan hasil penelitian int merupakan tahapan akhir yang dilakukan oeh
penulis. Dalam metode historis, penulisan ini disebut sebagai historiografi.
Historiografi yakni hasil dari suatu sintesis keseluruhan penelitian atau
penemuan vang telah dilakukan. Dalam proses historiografi ini penulis
mencoba untuk mensintesa dan menghubungkan keterkaitan antara fakta-fakta
yang satu dengan yang lainnya sehingga menjadi suatu kronologis peristiwa
yang bisa di dituangkan dalam bentuk penulisan sejarah.

Sebagai pedoman penulisan dalam penulisan skripsi, penulis
menggunakan Buku Pedoman Karya Tlmiah yang diterbitkan oleh UPL
Sistematika laporan dalam skripsi ini terbagi ke dalam lima bagian, sesual

dengan yang terdapat dalam buku pedoman. Bagian pertama penulisan laporan
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ini adalah Pendahuluan, bagian kedua Kajian Pustaka, bagian ketiga Metode
dan Teknik Penelitian, bagian keempat Pembahasan Hasil Penelitian, dan

bagian terakhir yaitu Kesimpulan.



